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ABSTRAK 
Akhir Tahun 2019 dunia dikejutkan dengan munculnya Virus Covid-19 yang sangat meresahkan manusia karena 
akibatnya adalah angka kematian terus-menerus bertambah. erbagai Kebijakan Pemerintah baik secara Lokal 
maupun mendunia untuk menekankan laju penyebaran virus ini.Setiap sekolah memulai melakukan perubahaan 
yang awalnya tatap muka menjadi pembelajaran online sebagai upaya memutuskan penularan Virus Covid-19. 
Karena itu guru dituntut harus mampu menyiapkan model pembelajaran yang bisa membantu siswa belajar dari 
rumah.Pembelajaran online adalah salah satu inovasi pendidikan untuk menjawab kebutuhan serta tantangan 
dalam menyiapkan sumber belajar yang bervariasi. Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Kupang Timur untuk 
mata pelajaran ekonomi dan kelas yang dipakai adalah XI IPS 1 dengan jumlah siswa 36 orang. Metode 
penelitian yang dipakai adaalah penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran 
baik dilihat dari proses maupun hasil belajar siswa. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian mengacu 
pada model yang dikembangkan oleh Kemmis dan MC Taggart dengan empat komponen diantaranya tahap 
perencanaan (plan), tindakan (act), observasi (observe) dan refleksi (reflect). Berdasarkan hasil peneltian dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran blended learning dalam 
pembelajaran ekonomi selama pandemic covid-19 terlihat hasil ketuntusan minimal pada siklus I 30 Orang 
berdasarkan hasil post test, sedangkan pada siklus 2 meningkat menjadi 38 orang.  
 
Kata Kunci : Blended Learning, Pandemi Covid-19 
 
PENDAHULUAN 
Akhir Tahun 2019 dunia dikejutkan dengan munculnya Virus Covid-19 yang sangat 
meresahkan manusia karena akibatnya adalah angka kematian terus-menerus bertambah. erbagai 
Kebijakan Pemerintah baik secara Lokal maupun mendunia untuk menekankan laju penyebaran 
virus ini. Hal ini mengakibatkan dampak besar dalam segala bidang baik perekonomian maupun 
dunia pendidikan. Kebijakan Menteri Pendidikan Nadiem Makarim mengemukan pembelajaran 
dilaksanakan secara daring karena mempertimbangkan keselamatan dan kesehatan peserta didik, 
tenaga pendidik, tenaga kependdikan dan masyarakat. 
Setiap sekolah memulai melakukan perubahaan yang awalnya tatap muka menjadi 
pembelajaran online sebagai upaya memutuskan penularan Virus Covid-19. Karena itu guru 
dituntut harus mampu menyiapkan model pembelajaran yang bisa membantu siswa belajar dari 
rumah.  Menurut pendapat Molinda (2005), yang dikutip oleh Arizona (2020 : 66), Pembelajaran 
online merupakan bentuk pembelajaran/pelatihan jarak jauh dengan memanfaatkan teknologi 
telekomunikasidan informasi, misalnya internet, CD-ROOM (secara langsung dan tidak 
langsung). Pembelajaran online menghubungkan pembelajar (peserta didik) dengan sumber 
belajarnya (database, pakar/instruktur, perpustakaan) yang secara fisik terpisah atau bahkan 
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berjauhan namun dapat saling berkomunikasi, berinteraksi atau berkolaborasi (secara 
langsung/synchronous dan secara tidak langsung/asynchronous). 
Pembelajaran online adalah salah satu inovasi pendidikan untuk menjawab kebutuhan serta 
tantangan dalam menyiapkan sumber belajar yang bervariasi. Berhasil tidaknya suatu model 
ataupun media pembelajaran tergantung dari karakteristik peserta didiknya (Dewi, 2020 : 57). 
Menurut Windhiyana (2020 : 3), kelebihan dalam melakukan pembelajaran online , salah satunya 
adalah meningkatkan kadar interaksi antara mahasiswa dengan dosen/guru, pembelajaran dapat 
dilakukan dimana dan kapan saja (time and place flexibility), Menjangkau peserta didik 
(mahasiswa) dalam cakupan yang luas (potential to reach a global audience), dan mempermudah 
penyempurnaan dan penyimpanan materi pembelajaran (easy updating of content as well as 
archivable capabilities). Kelebihan menggunakan media online dalam pembelajaran di Era 
pandemic Covid-19 sekaran ini adalah munculnya kreatifitas dan kemandirian serta mampu 
memberi lebih banyak pengalaman belajar dengan teks, audio, video dan animasi yang semuanya 
digunakan untuk menyampaikan informasi, dan terdapat kemudahan dalam menyampaikan, 
memperbarui isi, mengunduh, para siswa juga bisa mengirim email kepada siswa lain, mengirim 
komentar pada forum diskusi, memakai ruang chat, hingga linkvideoconference untuk 
berkomunikasi langsung.Namun pembelajaran online masih membutuhkan pembelajaran tatap 
muka yang disebut dengan blended learning yaitu memadukan antara pembelajaran online denga 
pembelajaran face to face.  
Penelitian yang lakukan oleh Dziuban, Hartman dan Moskal bahwa pembelajaran blended 
learning dapat meningkatkan hasil balajar serta dapat meningkatkan minat belajar siswa 
dibandingkan dengan pembelajaran penuh menggunakan pembelajran online. Blended learning 
merupakan solusi dari kelemahan-kelemahan dari pembelajaran online karena menggabungkan 
online, offline dan pembelajaran tatap muka. Pembelajaran online terdiri dari media yang 
dilengakapi dengan alat pengontrol yang digunakan oleh pengguna (user) sehingga pengguna 
(user) dapat mengakses adapun media oflline tidak dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat 
digunakan oleh pengguna (user)yang tidak perlu terkoneksi dengan jaringan internet misalnya 
materi bentuk tutorial dalam bentuk CD atau media yang sudah dibuat melalui aplikasi yang bisa 
digunakan oleh siswa tanpa terkoneksi pada jaringan internet.  
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Berbagai penelitian di berbagai fakultas oleh Mayes dan Marison dalam Jeffrey bahwa 
banyak guru tertarik dengan pembelajaran online namun Bates dan Sangra menambahkan begitu 
pula sebaliknyaan pembelajaran online sangat butuh pembelajaran langsung 
untuk memberikan feedback antara guru dengan siswanya. Pembelajaran blended learning 
kombinasi berbagai bentuk alat pembelajaranmisalnya kombina si real time perangkat lunak, 
program pembelajaran berbasis webonline dan aplikasi lainnya yang mendukung pada 
lingkungan belajar dan pengetahuanmanajemen sistem. Pembelajarran blended learning 
perpaduan antara online, tatap muka dan mandiri yang dipandu oleh mentor, guru atau dosen 
dengan pembelajaran  
yang terstruktur berikut gambarannya, komposisi blended learning yang sering digunakan yaitu 
dengan pola 50/50, dalam alokasi waktu yang tersedia 50% tatap muka 50% pembelajaran 
online, juga ada pula yang menggunakan pola 75/25, artinya 75% pertemuan tatap muka 
25%pembelajaran online, dan ada juga yang menerapkan 25/75, 25% menggunakan 
pembelajaran tatap muka 75% menggunakan pembelajaran online. Dalam penggunaan pola 
tersebut tergantung dari analisis kompetensi yang dibutuhkan, tujuan mata pelajaran, 
karakteristik pebelajar, karakteristik dan kemampuan pebelajar dan sumber daya yang tersedia. 
Namun pertimbangan utama dalam merancang komposisi pembelajaran yaitu penyediaan sumber 
belajar yang cocok untuk berbagai karakteristik pembelajar agar pembelajaran menjadi menarik 
efektif dan efisien.  
Penelitian yang dilakukan oleh Karen Precel, Yoran Eshet-Alkalai dan Yael  
dalam kontribusi komponen-komponen blended learning yang sangat berkontribusi dalam 
pembelajaran adalah tugas (rerata 4,72), buku cetak (rerata = 4,54), presentasi pertemuan (rerata 
4,42), dan pertemuan tatap muka dengan dibimbing instruktur (rerata = 4,14). Sedangkan hasil 
dari pembelajaran online yaitu memberikan konstribusi belajar (3,83), buku online memiliki 
kontribusi untuk belajar rata-rata (3,32) walaupun kontribusinya rendah hampir setengah dari 
peserta (46,5%) menyatakan sering menggukannya. 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Kupang Timur untuk mata pelajaran ekonomi dan kelas 
yang dipakai adalah XI IPS 1 dengan jumlah siswa 36 orang. Metode penelitian yang dipakai 
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adaalah penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran baik 
dilihat dari proses maupun hasil belajar siswa. Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian mengacu pada model yang dikembangkan oleh Kemmis dan MC Taggart dengan 
empat komponen diantaranya tahap perencanaan(plan), tindakan (act), observasi (observe) dan 
refleksi (reflect). Keempat komponen tersebut menyatu dalam suatu bentuk spiral yang satu 
sama lainnya saling berkaitan dan merupakan aspek penting yang selalu ada dalam setiap siklus. 
Model ini dilakukan selama dua siklus atau lebih sampai permasalahan dalam penelitian dapat 
teratasi. 
 
Gambar 1.1  
Siklus  Penelitian Tindakan Kelas 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam Pembelajaran Ekonomi, Kondisi Perolehan KKM di Kelas XI IPS-1 SMAN 1 
Kupang Timur adalah 29 Orang yang tidak tuntas dan hanya 7 orang saja yang tuntas dengan 
Standar KKM 75,00.  Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dan Materi yang dipilih adalah 
materi tentang Ketenagakerjaan. Siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 07 Agustus 2021 dan Siklus 
ke-2 pada tanggal 28 Agustus 2021. Berikut Ini Tampilan Hasil Pre Test dan Post Test Siklus 1 
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Tabel 1.1 
 Hasil Perolehan Pre Test dan Post Test Siklus 1 
Kelas XI-IPS-1 SMAN 1 Kupang Timur 
Jumlah Siswa Pre-Test Post-Test 
Tuntas 22 30 
Tidak Tuntas 18 10 
Sumber: data diolah Penulis 
Dari hasil Pre Test Siklus 1 yang tidak tuntas 18 Orang dan yang tuntas 22 Orang. Pada 
Siklus 1 ini Guru memberikan mengkombinasi metode pembelajaran yang digunakan untuk 
memperbaiki perolehan ketuntasan siswa XI IPS-1. Metode Ceramah yang biasa digunakan pada 
pembelajaran tatap muka ditambahkan dengan metode lainnya yang sesuai dengan karakteristik 
materi ketenagakerjaan, sedangkan dalam pembelajaran daring  menggunakan metode penugasan 
saja. Berdasarkan refleksi pada siklus 1, dilakukan beberapa tindakan perbaikan di siklus 2 yaitu: 
Peneliti memberikan penjelasan kepada siswa yang belum bisa menggunkan aplikasi google 
Classroom sebagai sarana untuk melaksanakan pembelajaran secara daring, menjelaskan juga 
bagaimana menggunakan forum diskusi di google classroom. Upaya lainnya yang dilakukan 
peneliti adalah mengulang materi ketenagakerjaan yang belum dipahami oleh siswa, memberikan 
penghargaan lebih kepada siswa yang mau menjelaskan materi dengan memberikan nilai 
tambahan, termasuk memberikan penguatan di akhir pembejaran. Semua hal yang dilakukan 
membuahkan hasil yang baik terjadi perubahaan di siklus ke-2. Berikut ini Tabel 1.2 Hasil 
Perolehan Pre Test dan Post Test Siklus 2 
Tabel 1.2  
Hasil Perolehan Pre Test dan Post Test Siklus 2 
Kelas XI-IPS-1 SMAN 1 Kupang Timur 
Jumlah Siswa Pre-Test Post-Test 
Tuntas 35 38 
Tidak Tuntas 5 2 
      Sumber : data diolah penulis 
 
Pada Pelaksanaan tindakan siklus 1 terdapat perubahan cara belajar dari metode ceramah 
menjadi belajar mandiri dimana siswa harus belajar secara aktif di luar jam pelajaran melalui 
pembelajaran dalam jaringan dengan pembelajaran tatap muka yang terjadi di sekolah. Tetapi 
perubahaan ini menyebabkan banyak siswa yang merasa kesulitan dalam belajar karena belajar 
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dilakukan secara mandiri karena belum terbiasa menggunakan fasilitas belajar secara online 
google classroom masih kurang optimal. 
Pada siklus 2 siswa mulai terbiasa dengan belajar menggunakan blended learning, keaktifan 
siswa mulai terlihat, selain itu juga hasil belajar peserta didik juga meningkat karena pemahaman 
materi dengan penyampaian yang menarik secara daring maupun dalam tatap muka terbatas. 
Variasi dalam penyampain materi pelajaran menjadi lebih mudah dan menyenangkan untuk 
meningkatkan keaftifan siswa dalam aktivitas belajar di kelas.  
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran blended learning dalam pembelajaran ekonomi selama pandemic covid-19 
terlihat hasil ketuntusan minimal pada siklus I 30 Orang berdasarkan hasil post test, sedangkan 
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